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ABSTRAK 

Sri Kurnia, Nim: 105261153420 Judul Skripsi: Pandangan Masyarakat 
Terhadap Tradisi pasombo Dalam Pernikahan Perspektif Hukum Islam (Studi 
Kasus Desa Teemoane, Kec. Tomia Kab. Wakatobi). Prodi hukum keluarga 
(ahwal syakhshiyah) pembimbing I: Abbas Baco Miro dan  pembimbing II : 
Zainal Abidin  

Bertujuan untuk meneliti tentang 1)Pandangan masyarakat terhadap tradisi 
pasombo dalam pernikahan (Studi Kasus Di Desa Teemoane, Kec. Tomia Kab. 
Wakatobi), 2) Pelaksanaan tradisi pasombo dalam pernikahan di desa Teemoane, 
3) Perspektif hukum Islam mengenai tradisi pasombo di desa Teemoane. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). Yang 

berlokasi di desa Teemoane Kec. Tomia Kab. Wakatobi. Sumber data penelitian 

ini terdiri dari sumber data primer dan sekunder. metode pengumpulan datanya 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah 1) tradisi dan prosesi terkait pasombo 

dalam pernikahan yang terjadi di Desa Teemoane, Kec. Tomia Kab. Wakatobi 

dilakukan secara turun temurun dan masih dilakukan oleh masyarakatnya sampai 

saat ini. Hal ini dikarenakan mereka masih sangat menjunjung tinggi nilai- nilai 

adat yang  berlaku. 2) pelaksanaan tradisi pasombo di lakukan sehari atau dua hari 

sebelum pernikahan, dilakukan di kamar (rumah pangung), kegiatan ini dilakukan 

pada pagi hari atau sore hari pada saat air laut pasang. Saat pasombo 

menggunakan sarung dan kedua calon mempelai duduk di tempat yang 

disediakan, lalu di mandikan oleh dukun pengantin, Namun dalam praktik yang 

ada di Desa Teemoane calon pengantin duduk berdampingan dan dimandikan 

secara bersamaan, pakaian yang digunakanpun calon pengantin wanita hanya 

menutupi bagian dada sampai mata kaki, sehingga tidak tertutupi auratnya secara 

sempurna. 3) dalam tinjauan hukum Islam tradisi pasombo hukumnya haram dan 

termasuk kedalam’urf fasid. Karena pandangan masyarakat mengenai tradisi 

tersebut merujuk pada kesyirikkan dan aspek-aspek dalam pelaksanaan tradisi 

pasombo melanggar aturan syariat Islam dan jelas haram bagi laki-laki untuk 

mandi bersama selain pasangan halal mereka hal ini termasuk  kedalam masalah 

iktilat. Sedangkan secara status belum sah menjadi suami istri, Bahkan saat calon 

mempelai pria melihat calon istrinya mengenakan sarung  yang tidak menutup 

aurat dan dilakukan di tempat yang terbuka, orang yang menyiram bukanlah orang 

yang memiliki hubungan mahram, sehingga dikhawatirkan menimbulkan syahwat 

pada calon pengantin pria dan orang lain yang melihatnya. 

 

Kata Kunci : Tradisi  Pasombo, Sebelum Akad Nikah, Hukum Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan masyarakat Muslim di Indonesia memiliki banyak beragam 

budaya dan tradisi pandangan masyarakat mengenai tradisi dikelompokkan 

menjadi dua tradisi, yang dinilai sebagai peninggalan nenek moyang dan tradisi 

dipercayai sebagai syarat serta peninggalan nilai moral dan keluhuran. Tradisi 

merupakan adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih 

dijalankan dalam masyarakat. Tradisi bukan suatu hal yang tertulis dan terjadi 

(ada) proses kesepakatan, namun tradisi ada seakan diwariskan oleh nenek 

moyang secara turun temurun menurut pengalaman dan kepercayaan.
1
  

Banyak tradisi yang masih melekat di berbagai wilayah di Indonesia. 

Tradisi tersebut hingga kini tidak bisa lepas dari kebudayaan yang ada  di 

Indonesia, berbagai etnis dan suku, bangsa turut mendalami wilayah ini dengan 

berbagai warna dan keunikannya masing-masing. Banyak hal yang berkaitan 

dengan tradisi salah satunya ialah tradisi dalam pernikahan.
2
 

Adat diartikan sebagai wujud ideal dari kebudayaan dan merupakan 

serangkaian kegiatan yang dilakukan secara bersamaan oleh masyarakat dalam 

suatu komunitas sebagai bentuk kebangkitan dalam diri masyarakat, upacara ini 

bersifat tradisional dan dilakukan secara turun-temurun yang memiliki makna 

serta tujuan di dalamnya. Dengan adanya kebudayaan yang unik dan dimiliki oleh 

berbagai daerah maka dapat menambah warna dalam corak kehidupan sehingga 

                                                           
1
 Muzakkir, Dukun Dan Bidan Dalam Prespektif Sosiologi (Makassar: CV Sah Media, 

2018), h. 77 

2
 Amalia Nurfatihah. ”Tradisi Peminangan Perempuan Melamar Laki-Laki Prefektif 

Hukum Islam dan Hukum positif”,  Jurnal ilmiyah Hukum keluarga, Vol.4 N0,3 (2013), h.54 
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masyarakat tetap menjalani dan mempertahankan suatu tradisi.
3
 

Perkawinan merupakan salah satu praktik budaya yang diyakini sebagai 

perwujudan ideal hubungan cinta antara dua orang dan telah menjadi urusan 

banyak orang atau lembaga, mulai dari orang tua, keluarga besar, lembaga 

keagamaan hingga negara. Tujuan perkawinan adalah untuk mewujudkan 

keluarga yang penuh rasa saling cinta, kasih sayang dan cinta antar anggota 

keluarga.
4
 

Pernikahan adat merupakan adat yang diadakan untuk menyambut acara 

pernikahan. Pernikahan merupakan peristiwa penting bagi manusia dan 

peringatannya bersifat sakral, sehingga membutuhkan upacara. 

Tujuan perkawinan itu sendiri adalah perlindungan keturunan. Tidak ada 

laki-laki atau perempuan yang tidak membutuhkan keturunan untuk melanjutkan 

hidupnya. Anak binaan diharapkan mampu menyerap tugas, perjuangan dan 

gagasan yang dulu mengakar dalam jiwa suami istri. Dalam hal ini juga mengacu 

pada kepentingan hidup dan status sosial lingkungan keluarga itu sendiri, 

tercapainya rumah tangga yang bahagia, kekal, sakinah, mawaddah, warahmah 

merupakan tujuan perkawinan menurut Firman Allah SWT QS Ar-Rum/30 ayat 

21: 

 
نَكُمْ مَّوَدَّةً وَّرَحَْْةً اِنَّ فِْ  وَمِنْ اٰيٰتِه هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ لَِ  انَْ خَلَقَ لَكُمْ مِ نْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًا ل تَِسْكُنُ وْْٓا الِيَ ْ ِٰ  

 لََٰيٰتٍ ل قَِوْمٍ ي َّتَ فَكَّرُوْنَ 

                                                           
3
 Wibowo, D.,S 2021 “Tradisi Upacara Siram Jamas Sebelum Akad Nikah di Desa 

Pring Amba Kecamatan Pagetan Kabupaten Banjar Negara dalam Pandangan Hukum Islam: 
Program Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah”, Skripsi: Universitas Islam Negeri 
Pof.KH.Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

4
 Safrudin Aziz. “Tuturan dalam Prosesi Lamaran Pernikahan di Tomia Kabupaten  

Wakatobi, Jurnal Totobuang, “(Vol.6 No,2 Desember 2018), h.184 
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Terjemahannya: 

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

5
 

 

Makna firman Allah SWT yaitu, Dia-lah Allah SWT yang menciptakan 

untuk kalian wanita-wanita yang akan menjadi isteri dari jenis kalian 

sendiri. Dan dengan Rahmat-Nya kepada manusia, Dia menjadikan 

berpasang-pasangan dari jenis-jenis mereka sendiri serta menjadikan 

perasaan cinta dan kasih sayang di antara mereka
6
. Sebagaimana Allah SWT 

juga berfirman dalam Q.S. Al-A’raaf ayat 189: 

هَا   )سورة الأعراف: ١٨٩( هَا زَوْجَهَا ليَِسْكُنَ الِيَ ْ   هُوَ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِ نْ ن َّفْسٍ وَّاحِدَةٍ وَّجَعَلَ مِن ْ
Terjemahnya; 

“Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan 
daripadanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang 
kepadanya”

7
 

 Yaitu, Hawa yang diciptakan Allah SWT dari tulang rusuk bagian kiri 

Adam. Seandainya saja Allah SWT  menjadikan seluruh anak Adam laki-laki dan 

menjadikan wanita dari jenis yang lainnya, seperti dari bangsa jin atau jenis 

hewan, niscaya perasaan kasih sayang di antara mereka dan di antara berbagai 

                                                           
5
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya  ( Bandung : Lajnah  Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an,2009), h.406 

6
 Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Al-Syeikh, Lubaabut Tafsiir Min 

Ibni Katsir Jilid VI  (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004) h.363-364 

7
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim dan 

Terjemahannya, (Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur’an Raja Fahd) h.253 
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pasangan tidak akan tercapai, bahkan akan terjadi suatu ketidaksenangan 

seandainya pasangan-pasangan itu berbeda jenis.
8
 

Pernikahan adalah salah satu peristiwa yang amat penting bagi umat 

manusia. Melalui pernikahan terbentuk sebuah keluarga, yakni salah satu unit 

sosial yang terpenting bagi masyakarat. Ikatan pernikahan adalah suatu ikatan erat 

yang menyatukan antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan. Dalam 

ikatan pernikahan, suami dan istri diikat dengan komitmen untuk saling 

memenuhi berbagai hak dan kewajiban yang telah ditetapkan.
9
 

Islam memandang bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang luhur dan 

sakral, bermakna ibadah kepada Allah SWT mengikuti sunnah Rasulullah SAW. 

dilaksanakan atas dasar keikhlasan dan tanggung jawab, juga mengikuti ketentuan 

hukum-hukum yang berlaku untuk mencapai keluarga yang sakinah, mawaddah, 

warahmah.  

Menurut undang-undang nomor 1 tahun 1974 pasal 1, perkawinan 

merupakan sumber hukum perkawinan dan hukum keluarga Islam, hal yang 

mengatur secara lengkap dan modern tentang perkawinan dan perceraian umat 

Islam yang berakar pada agama Islam. Sedangkan menurut kompilasi hukum 

Islam pasal 2, pernikahan merupakan akad yang sangat kuat atau mitsaqon 

gholidhon, serta ibadah kepada Allah SWT. Selain itu perkawinan juga menjadi 

                                                           
8
 Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Al-Syeikh, Lubaabut Tafsiir Min 

Ibni Katsir Jilid III (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004) h.505 

9
 Syamsuddin Arif, dkk, Wanita Dan Keluarga Citra Sebuah Peradaban (Jakarta: 

Lembaga Kajian dan Pengembangan Al-Insan, 2006), h. 17. 
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urusan kerabat keluarga persekutuan martabat serta merupakan urusan pribadi 

tergantung kepada tata-susunan masyarakat yang bersangkutan.
10

 

Orang Buton Kepulauan Tukang Besi (Wakatobi) selalu mengidentifikasi 

dirinya sebagai Buton Wakatobi, ada yang menyebut dirinya Buton menjelajahi 

Kepulauan Wanci atau Wangi atau ada yang menyebut dirinya Buton Kaledupa 

bagi yang menjelajahi Pulau Kaledupa, atau ada juga yang menyebut dirinya 

Buton. Tomia atau mereka yang mempelajari Pulau Tomia. Dengan demikian, 

subetnis Buton mengidentifikasi dirinya tanpa melupakan Buton sebagai etnisnya. 

Setiap sub suku atau kelompok masyarakat dapat dikenali dari tradisi adatnya 

yang telah dilestarikan secara turun-temurun, misalnya masyarakat yang berasal 

dari Kepulauan Wakatobi masih mempertahankan tradisi Pasombo untuk acara 

pernikahan.
11

. 

Tradisi tidak menjadi hal yang perlu dikhawatirkan selagi tidak 

bertentangan dengan hukum Islam. Namun terkadang timbul kekeliruan dalam 

memahaminya, yang dapat menjerumuskan dalam kemusyrikan dan kekufuran. 

Hal ini menjadi masalah ketika tradisi dalam pelaksanaannya bertentangan dengan 

akidah dan prinsip agama Islam, dan sudah sepantasnya tradisi itu ditinggalkan. 

Pelaksanaan perkawinan dalam syariat Islam pada kenyataanya tidak 

terlepas dengan adat istiadat yang berlaku ditengah masyarakat. Di Indonesia 

khususnya masyarakat Jawa telah memiliki beragam adat dan kebudayaan yang 

cukup tinggi dibidang perkawinan. Corak antara kebudayaan daerah yang satu 

dengan yang lainnya juga berbeda-beda, sehingga terdapat tradisi atau 

                                                           
10

 Wibowo, D.,S 2021 “Tradisi Upacara Siram Jamas Sebelum Akad Nikah di Desa Pring 
Amba Kecamatan Pagetan Kabupaten Banjar Negara dalam Pandangan Hukum Islam: Program 
Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah”, Skripsi: Universitas Islam Negeri Pof.KH.Saifuddin 
Zuhri Purwokerto. 

11
 Imam Kudus, Tradisi Adat  Kasambu-Sambu (Depok : Pt Kanisius, 2021),h. 89 
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kebudayaan yang beraneka ragam. Tradisi menjadi panduan dalam tatanan hidup 

di masyarakat. Kehidupan masyarakat pada daerah tertentu menjadi toleran dalam 

memahami keragaman, perbedaan suku, ras dan agama
12

 

Tomia merupakan Kecematan yang ada di Kabupaten Wakatobi. Provinsi 

Sulawesi Tenggara yang mempunyai banyak praktik-praktik kebudayaan salah 

satunya tradisi pasombo ialah tradisi siraman yang di lakukan sebelum akad nikah 

bagi para calon pengantin perempuan no Rihue (dimandikan), dilakukan dua atau 

sehari sebelum pesta pernikahan. Calon pengantin dimandikan oleh seorang istri 

atau suami anggota hokumu (imam).
13

 

Tujuannya untuk membersihkan diri, pengantin baru tidak bisa lagi bebas 

keluar rumah. Pada saat itu dia akan menerima hak rumah dari istri atau suami 

anggota keluarga sah atau dari orang tua ibu atau ayah kerabat yang bersangkutan. 

14
 

Pelaksanaan susunan adat Pasombo terdiri dari dua tahap, yaitu tahap 

persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan keluarga, pemberitahuan 

kepada pejabat adat, tokoh agama Islam, dan masyarakat, menentukan hari yang 

telah disepakati, menyiapkan tempat dan perlengkapan yang diperlukan seperti 

gendang, pakaian adat dan perlengkapan lain yang diperlukan untuk pementasan, 

menyiapkan acara dan persiapan konsumsi. Kemudian tahap pelaksanaan acara 

                                                           
12

 Abdul Haq dkk, Formulasi Nalar Fiqih(Surabaya: Khalista, 2009), h. 268. 

13
 Leni Marlinda,dkk., Peranan Tokoh Adat Buton di Tomia Dalam Penerapan Nilai-

Nilai Budaya Pasombo Pada Acara Adat Pengukuhan Gadis Remaja, Vol. 3(Kendari :  Selami  
2018 ), h. 241 

14
 Leni Marlinda,dkk., Peranan Tokoh Adat Buton di Tomia Dalam Penerapan Nilai-

Nilai Budaya Pasombo Pada Acara Adat Pengukuhan Gadis Remaja, Vol. 3(Kendari :  Selami  
2018 ), h. 241  
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adat Pasombo ditentukan berdasarkan hasil musyawarah antara tokoh adat dan 

tokoh agama.
15

 

Komunitas Muslim tidak memiliki persyaratan yang mengharuskan 

kepatuhan dengan tradisi ini. Menurut Islam yang telah memenuhi syarat nikah 

dan hukumnya, maka nikah sah menurut syariat agama. Al-Qur'an dan hadis 

tentang nikah juga tidak menganjurkan penggunaan hadis-hadis khusus. Ada 

kontradiksi di sini karena pelaksanaan tradisi pasombo, dengan ini diperlukan 

tradisi ini dikaji ulang untuk melihat apakah tradisi tersebut sesuai dengan ajaran 

Islam atau tidak menggunakan istinbath hukum yang benar. Hal ini sesuai dengan 

kaidah fikih tentang ‘urf (kebiasaan).  

  العَادَةُ مَُُكَمَة

Dalam kaidah tersebut menyatakan bahwa adat dapat dijadikan sebagai 

hukum, masyarakat telah menjunjung tinggi tradisi tersebut secara turun-temurun, 

menjaga tradisi tersebut dari nenek moyangnya dan berlangsung sejak zaman 

dahulu kala. ’Urf adalah salah satu cara hukum istinbath yang dianggap cocok 

untuk mengatasi masalah ini peneliti akan menggunakan keindahan pada tradisi 

tersebut nantinya dapat dikategorikan dalam adat sahih yang patut dilestarikan. 

Keberadaannya akan dijadikan sebuah pertimbangan hukum adat pasif yang harus 

dieliminasi karena kemafsadatannya. Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut sehubungan dengan permasalahan tersebut, apakah acara tradisi adat 

pasombo terdapat nilai-nilai yang menyimpang dengan ajaran agama Islam dan 

akan dimuat dalam suatu karya tulis ilmiah dalam bentuk proposal skripsi, yang 

diberi judul "Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Pasombo Dalam 

                                                           
15

 Leni Marlinda,dkk., Peranan Tokoh Adat Buton di Tomia Dalam Penerapan Nilai-
Nilai Budaya Pasombo Pada Acara Adat Pengukuhan Gadis Remaja, Vol. 3(Kendari :  Selami  
2018 ), h. 242  
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Pernikahan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Teemoane Kec. 

Tomia Kab.Wakatobi)”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis menyimpulkan beberapa 

pokok permasalahan, yaitu :  

1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi pasombo  dalam  pernikahan  

    di desa Teemoane? 

2. Bagaimana pelaksanaan tradisi pasombo dalam pernikahan di Desa Teemoane? 

3.Bagaimana perspekti hukum Islam mengenai tradisi pasombo di Desa     

Teemoane? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap tradisi pasombo. (studi 

kasus di desa Teemoane kec. Tomia kab. Wakatobi). 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi pasombo (studi kasus di desa Teemoane 

kec. Tomia kab. Wakatobi). 

3. Untuk mengetahui  perspektif hukum Islam mengenai tradisi mengenai tradisi  

     pasombo (studi kasus di desa Teemoane kec. Tomia kab. Wakatobi). 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan pengaruh terhadap peneliti dan yang diteliti, manfaat dilakukannya penelitian 

ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah, dan juga untuk menambah wawasan dan khazanah pengetahuan 

bagi peneliti. 
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b. Untuk referensi dan memberikan manfaat dalam bentuk sumbangsih saran 

bagi peneliti lanjutan baik sebagai bahan awal maupun sebagai bahan 

perbandingan untuk penelitian yang lebih luas yang berhubungan dengan 

tradisi Pasombo di Kac. Tomia Kab. Wakatobi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

pemahaman bagi masyarakat mengenai tradisi pasombo di Desa Teemoane 

Kac. Tomia Kab. Wakatobi. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagaimana 

tradisi Pasombo menurut pandangan Hukum Islam. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

 

A. ‘Urf dalam Hukum Islam 

     1. Pengertian ’Urf 

Urf secara etimologi berasal dari kata 'arafa, ya'rufu ( عرف   - يعرف ) dan 

sering diartikan dengan al-ma'ruf dengan arti sesuatu yang dikenal atau sesuatu 

yang baik.
16

 

Sedangkan menurut istilah 'urf diartikan sebagai kebiasaan masyarakat 

yaitu sesuatu yang dilakukan berulang-ulang oleh masyarakat daerah tertentu, dan 

terus-menerus dijalankan oleh masyarakat, baik yang terjadi sepanjang masa 

maupun pada masa tertentu saja. Kata "sesuatu" mencakup sesuatu yang baik dan 

sesuatu yang buruk, mencakup pula hal yang bersifat perkataan dan hal yang 

bersifat perbuatan.
17

 Para ulama usul fiqih, termasuk Imam Syafi’i berijtihad 

selalu dilandasi oleh rumusan kaidah pada ilmu usul fiqih, Imam Syafi’i 

memandang ilmu fiqih selalu berhubungan dengan masyarakat yang selalu 

bertumbuh.
18

 Kemudian para ulama usul fiqih membedakan antara adat dan 'urf 

dalam membahas kedudukannya sebagai dalil untuk menetapkan hukum syara' 

adat didefinisikan : 

 

رَ  مِنْ  الْمُتَكَر رُِ  لْأَمْرُ   عَقْلِيَّةٍ  اقةٍَ  عَلَ  غَي ْ

                                                           
16

 Totok  Jumantoro dan Samsul Munir Amir, Kamus Ilmu Usul Fiqh (Jakarta: Amzah, 
2009), h. 333 

17
  Asmawi, Perbandingan Usul Fiqh (Jakarta: Amzah, 2011), h. 1610 

18
 Zainal Abidin. 2023, “Faktor Sosiologis Qaul Qadim dan Qaul Jadid (Analisis 

Ekspedisi Intelektual Imam Syafi’i)” Tesis : Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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 Definisi ini menerangkan bahwa suatu perbuatan yang dilakukan 

berulang-ulang menurut hukum akal, tidak dinamakan adat. Adat mencakup 

sesuatu yang amat luas yang mencakup permasalahan pribadi dan juga bisa 

muncul dari kasus-kasus tertentu, seperti perubahan budaya di suatu daerah yang 

disebabkan oleh pengaruh dari budaya asing. Adapun 'urf menurut ulama Ushul 

fiqih adalah :  

  عَادَةُ جُُْهُرِ قَ وْمٍ فِ قَ وْلٍ أوَْ فِعْلٍ 
 

Berdasarkan definisi ini Mustafa Al-Zarqa mengatakan bahwa ’urf 

merupakan bagian dari adat, karena adat lebih umum dari ’urf. Kedua pengertian 

di atas hampir sama. ’Urf harus berlaku di kebanyakan orang di daerah tertentu, 

bukan pada pribadi atau kelompok tertentu. Dan ’urf bukanlah kebiasaan alami 

suatu pemikiran dan pengalaman. Selain itu, yang dibahas para ulama Ushul fiqih 

itu, dalam kaitannya dengan salah satu dalil dalam penetapan hukum syara’ 

adalah ’urf bukan adat.
19

 

Didalam bahasa syar’i kata ’urf dan adat tidak ada perbedaan yaitu 

berlaku umum atau dominan, telah berulang-ulang dan tersebar luas, menjelaskan 

bentuknya berupa perbuatan dan perkatan yang berasal dari pemikiran dan usaha 

suatu hukum. Namun adat didefinisikan sebagai sesutu yang dikerjakan 

berulang-ulang tanpa adanya hubungan rasional setiap ’urf pasti adat, dan tidak 

semua adat disebut ’urf. Sedangkan ’urf adalah kebiasaan mayoritas kaum, baik 

dalam perkataan atau perbuatan.
20

  

Berdasarkan uraian diatas bisa dipahami bahwa ’urf dan adat memiliki 

makna yang sama yang berupa perkataan atau perbuatan. Dengan demikian ’urf 

                                                           
19

 Khairul Umam, Usul Fiqh I, h. 160 

20
 Suwarjin, Ushul Fiqh (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 148 
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dapat dipahami sebagai sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia yang menjadi 

kebiasaan atau tradisi baik ucapan, perbuatan atau pantangan-pantangan. Adat 

atau kebiasaan yang menjadi salah satu sumber hukum Islam bukanlah kebiasaan 

yang sembarang, akan tetapi kebiasaan itu adalah benar-benar telah dipraktikan 

oleh masyarakat sebagai sesuatu yang baik dan tidak bertentangan dengan ajaran 

Islam tentang kemaslahatan dan keadilan. Definisi diatas dapat ditetapkan 

sebagai hukum atau dapat dijadikan sebagai sumber hukum, asal saja tidak 

bertentangan dengan nash dan syariat. 

Namun, apabila kebiasaan-kebiasaan yang telah dibiasakan oleh suatu 

masyarakat, tetapi bertentangan dengan ajaran Islam, seperti tradisi minum 

minuman keras dalam upacara peresmian perkawinan atau mengubur kepala 

orang dilokasi pembangunan gedung dengan tujuan sebagai tumbal, itu tidak 

termasuk kedalam pengertian ’urf yang tidak bisa dijadikan sebagai dasar hukum 

Islam. 

 ‘Urf merupakan suatu kebiasaan (adat) yang berlaku dan dijadikan secara 

komunal oleh masyarakat tetapi tidak semua adat yang berlaku itu dapat diterima 

sebagai landasan hukum, namun ‘urf yang dapat menjadikan ‘urf sebagai landasan 

hukum diantaranya adalah Al-Qur’an. Islam adalah agama yang mengatur cara 

hidup berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. Setiap orang yang 

beragama Islam wajib mmembentuk seluruh hidup dan kehidupannya berdasarkan 

syariat yang bermaktub dalam Al-Qur’an dan Sunnah tersebut.
21

  Termaksud hal 

ini pembahasan masalah ‘urf , terdapat dalam QS. Al-Ar’af ayat 199 

 

 خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ بِِلْعُرْفِ وَاعَْرِضْ عَنِ الْْٰهِلِيَْْ 
 
                                                           

21
 Zainal Abidin. 2022  “Konsep Al-Maslahah Al-Mursalah Dalam Mengangkat Kepala 

Negara (Analisi Komparasi Sistem Syura Dan Demokrasi)”, Tesis:Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
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Terjemahannya: 

        Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan       

        berpalinglah dari orang-orang bodoh.
22

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kaum muslimin 

untuk mengerjakan sesuatu yang ma’ruf itu sendiri yang dinilai oleh kaum 

muslimin sebagai kebaikan, dikerjakan berulang-ulang, dan tidak betentangan 

dengan watak manusia yang benar, yang dibimbing oleh prinsip-prinsip umum 

ajaran Islam. 

Hukum Islam di dalam khitab-nya memelihara hukum-hukum Arab yang 

maslahat seperti perwalian nikah oleh laki-laki, menghormati tamu dan 

sebagainya. Adat kebiasaan manusia baik perbuatan maupun perkataan berjalan 

sesuai dengan aturan hidup manusia dan keperluannya, apabila dia berkata 

ataupun berbuat sesuai dengan pengertian dan apa yang biasa berlaku dalam 

masyarakat. Dari beberapa sumber hukum dan hadis diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kebiasaan-kebiasaan baik yang berlaku di dalam masyarakat 

Muslim yang sejalan dengan tuntunan umum syari’at Islam. Merupakan sesuatu 

yang baik di sisi Allah. Sebaliknya, hal-hal yang bertentangan dengan kebiasaan 

yang dinilai baik oleh masyarakat akan melahirkan kesulitan dan kesempatan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Macam-Macam ‘Urf 

Ditinjau dari keabsahannya ‘urf dibagi dua yaitu ‘urf sahih dan‘urf fasid: 

1) ‘urf sahih 

Dengan kata lain, "urf sahih" adalah ‘urf yang tidak bertentangan dengan 

salah satu dalil syara’, tidak bertentangan dengan maslahah mu'tabarah, dan tidak 

mendatangkan mufsadah yang nyata. baik dan dapat diterima karena tidak 

bertentangan dengan syara. untuk menghindari hal-hal yang haram dan tidak 

                                                           
22

 Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahannya, h. 176 
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pula sebaliknya, membatalkan yang wajib. Sebagai contoh, orang-orang biasanya 

membayar mas kawin dengan kontan atau dengan utang, dan mengadakan 

pertunangan sebelum akad nikah. Karena kebiasaan di atas tidak bertentangan 

dengan syara', kebiasaan tersebut dapat dilestarikan dan dijadikan pijakan 

hukum.
23

 

2) 'Urf fasid 

Dengan kata lain, "kebiasaan yang tidak baik dan tidak dapat diterima 

karena bertentangan dengan ketentuan syara’, seperti kebiasaan mengadakan 

sesajian, perjanjian riba, menarik hasil pajak perjudian, minum arak di pesta, 

kebiasaan para pedagang mengurangi timbangan, dan sebagainya. Hukum ‘urf 

sahih harus dipelihara dan dilestarikan sebagai bagian dari hukum Islam, 

sedangkan ‘urf fasid harus ditinggalkan karena bertentangan dengan dalil 

semangat hokum Islam dalam membina masyarakat.
24

 

B. Pasombo 

Tradisi pasombo adalah Upacara siraman atau mandi merupakan upacara 

yang dilaksanakan pada satu atau dua hari sebelum akad nikah. Upacara ini 

dilakukan oleh calon pengantin ini berbeda dengan mandi biasa, siraman tidak 

dilakukan oleh peribadi masing-masing, Namun di mandikan   oleh seorang istri 

atau  suami anggota hokumu (imam). 

Serta upacara siraman berlangsung dengan iringan gendang yang 

dilakukan oleh para tetua. Tempat yang digunakan untuk upacara siraman yang 

biasa dilakukan di kamar (rumah panggung) pengantin wanita. Upacara Siraman 

berkaitan erat dengan unsur kepercayaan masyarakat tentang adanya makhluk 

gaib, makhluk halus dan roh-roh jahat serta kepercayaan tentang adanya sang 

                                                           
23

 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amir, Kamus Ilmu Usul Fiqh, h. 339. 

24
 Imam Kamaluddin Suratman, “Konsep „Urf Dan Penetapan Hukum Islam”, Jurnal 

Peradaban Islam, Vol. 13, No. 2, November 2017, h. 288. 
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pencipta alam beserta isinya yakni Allah SWT, dan jika dihubungkan dengan nilai 

religius adalah merupakan perwujudan sikap ketaatan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa.  

Siraman mengandung makna memandikan calon pengantin yang disertai 

dengan niat membersihkan diri agar menjadi bersih atau Suci lahir dan batin. 

Membuang segala kejelekan calon pengantin yang ada agar calon pengantin dapat 

memulai hidup baru dengan hati yang bersih dan suci.
25

 

C. Pernikahan  

     1. Pengertian Pernikahaan 

Dalam islam melaksnakan pernikahan berarti menjalankan perintah Allah 

SWT dan Rasul-Nya. Sebab perintah menikah termaktub di dalam al-Quran dan 

al-Sunnah. Allah SWT Berfirman di dalam QS al-Nisa/4:3. 

 

نََٰ وَثُ لَٰثَ وَربَُٰعََۖ  
 فٱَنكِحُواْ مَا طاَبَ لَكُم مِ نَ ٱلنِ سَآْءِ مَث ۡ

Terjemahnya: 

Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau 
empat.

26
 

Nikah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah perkawinan 

yang dilakukandengan diawali mengikat perjanjian antara seorang pria dengan 

seorang wanita untuk menjalin hubungan rumah tangga, perjanjian antara laki-laki 

dan perempuan untuk menjalin hubungan suami istri secara sah, yang disaksikan 

oleh beberapa orang dan dibimbing oleh wali (dari pihak perempuan).
27

 

                                                           
25

 Leni Marlinda dkk, Peranan Tokoh Adat Buton di Tomia Dalam Penerapan Nilai-Nilai 
Budaya Pasombo Pada Acara Adat Pengukuhan Gadis Remaja.  

26
 Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya, h. 77 

27
Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Aneka 

Ilmu bekerja sama Difa Publiser, 2008), h.590. 
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Wahbah al-Zuhaili menjelaskan nikah secara bahasa adalah 

mengumpulkan. Sedangkan secara syariat adalah sebuah akad yang mengandung 

pembolehan bersenang-senang dengan perempuan, dengan berhubungan intim, 

menyentuh, mencium, memeluk dan sebagainya.
28

 

Perkawinan adalah akad yang menghalalkan pergaulan antara seorang laki- 

laki dan seorang perempuan karena ikatan suami istri, dan membatasi hak dan 

kewajiban antara seorang laki-laki dan perempuan yang bukan mahram.
29

 

Allah SWT berfirman QS al-Nisa/4:03. 

 

نََٰ وَثُ لَٰثَ وَربَُٰعََۖ 
مَىٰ فٱَنكِحُواْ مَا طاَبَ لَكُم مِ نَ ٱلنِ سَآْءِ مَث ۡ إِنۡ خِفۡتُمۡ أَلََّ  فَ وَإِنۡ خِفۡتُمۡ أَلََّ تُ قۡسِطوُاْ فِ ٱلۡيَ تَٰ

لَِ  أدَۡنَْٰٓ أَلََّ تَ عُولُواْ  َِٰ حِدَةً أوَۡ مَا مَلَكَتۡ أيََٰۡنُكُمۡ    تَ عۡدِلُواْ فَ وَٰ

Terjemahnya: 

Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah perempuan 

(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu 

khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau 

hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat 

untuk tidak berbuat zalim
30

 

Nikah adalah suatu akad syar’i yang menghalalkan suami istri bersenang- 

senang (bersenggama) antara satu dengan yang lainnya.
31

 

al-Jaziri menyebutkan beberapa pendapat Para ulama secara terpirinci 

sebagai berikut: 

a. Madzhab Hanafi menjelaskan bahwa menikah adalah akad yang menyebabkan  

    kepemilikan wewananguntuk bersenang-senang dengan sengaja. 

                                                           
28

Wahbah al-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid IX (Cet. IV; Damaskus: Dar al-
Fikri tahun 2011), h. 6513. 

29
Mustafa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga (Cet.I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 

h. 09. 

30
Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya, h. 77. 

31
Muhammad Bin Sayyid Al-Khauli, al-Mausu’ah al-Muyassarah Fi Fiqhil Mar’ah al- 

Muslimah, Terj. Umar Mujtahid Fiqih Wanita (Cet.I; Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2016), h. 364. 
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b. Madzhab Maliki menjelaskan bahwa nikah adalah akad kepemilikan untuk  

    menikmatikelamindan seluruh badan istri. 

c. Madzhab Syafi’i menjelaskan bahwa nikah adalah akad yang mencakup  

    pembolehan hubungan seksual dan seterusnya. Dengan demikian, akad nikah  

    adalah akad pembolehan bukan akad kepemilikan. 

d. Madzhab Hambali menjelaskan bahwa nikah adalah akad dengan lafal  

    pernikahanatau perkawinan atas manfaat bersenang-senang. Yang dimaksud  

    manfat adalah menikmati.
32

 

Selain pendapat madzhab-madzhab di atas ada juga pendapat lain yaitu Al- 

Farisi mengatakan nikah dapat berarti akad. Mengapa disebut akad? Karena akad 

merupakan jalan terjalinnya hubungan antar kedua calon melalui kesepakatan, 

namun dapat berarti hubungan badan jika seseorang mengatakan ia menikahi 

istrinya.
33

 

Pernikahan merupakan persetujuan yang dibuat oleh kedua mempelai pada 

waktu atau sebelum pernikahan dilangsungkan, dan masing-masing berjanji akan 

mentaati apa yang tersebut dalam persetujuan itu, yang disahkan oleh pegawai 

pencatat nikah.
34

 

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan nikah secara bahasa adalah 

mengumpulkan. Sedangkan secara syariat adalah sebuah akad yang mengandung 

pembolehan bersenang-senang dengan perempuan, dengan berhubungan intim, 

menyentuh, mencium, memeluk dan sebagainya.
35
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Perkawinan adalah akad yang menghalalkan pergaulan antara seorang laki- 

laki dan seorang perempuan karena ikatan suami istri, dan membatasi hak dan 

kewajiban antara seorang laki-laki dan perempuan yang bukan mahram.
36

 

Allah SWT berfirman QS al-Nisa/4:03. 

مَىٰ فٱَنكِحُواْ مَا طاَبَ لَ وَإِن خِفتُم أَلََّ تقُسِطوُاْ فِ ٱل إِن خِفتُمأَلََّ كُم مِ نَ ٱلنِ سَاءِ مَثنََٰ وَثُ لَٰثَ وَربَُٰعَ فَ يَ تَٰ
لَِ  أدَنَٰ  َِٰ  أَلََّ تَ عُولُواْ  تعَدِلُواْ فَ وَٰحِدَةً أوَ مَا مَلَكَت أيََٰنُكُم 

Terjemahnya: 

Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah perempuan 

(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu 

khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau 

hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat 

untuk tidak berbuat zalim
37

 

Nikah adalah suatu akad syar’i yang menghalalkan suami istri bersenang- 

senang (bersenggama) antara satu dengan yang lainnya.
38

 

Al-Jaziri menyebutkan beberapa pendapat Para ulama secara terpirinci 

sebagai berikut: 

a. Madzhab Hanafi menjelaskan bahwa menikah adalah akad yang menyebabkan 

kepemilikan wewananguntuk bersenang-senang dengan sengaja. 

b. Madzhab Maliki menjelaskan bahwa nikah adalah akad kepemilikan untuk 

menikmatikelamindan seluruh badan istri. 

c. Madzhab Syafi’i menjelaskan bahwa nikah adalah akad yang mencakup 

pembolehan hubungan seksual dan seterusnya. Dengan demikian, akad nikah 

adalah akad pembolehan bukan akad kepemilikan. 
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d. Madzhab Hambali menjelaskan bahwa nikah adalah akad dengan lafal 

pernikahanatau perkawinan atas manfaat bersenang-senang. Yang dimaksud 

manfat adalah menikmati.
39

 

Selain pendapat madzhab-madzhab di atas ada juga pendapat lain yaitu Al- 

Farisi mengatakan nikah dapat berarti akad. Mengapa disebut akad? Karena akad 

merupakan jalan terjalinnya hubungan antar kedua calon melalui kesepakatan, 

namun dapat berarti hubungan badan jika seseorang mengatakan ia menikahi 

istrinya.
40

 

Pernikahan merupakan persetujuan yang dibuat oleh kedua mempelai pada 

waktu atau sebelum pernikahan dilangsungkan, dan masing-masing berjanji akan 

mentaati apa yang tersebut dalam persetujuan itu, yang disahkan oleh pegawai 

pencatat nikah.
41

 

Sementara makna nikah (kawin) dalam perspektif sosiologis bahwa 

perkawinan merupakan suatu proses pertukaran antara hak dan kewajiban serta 

penghargaan dan kehilangan yang terjadi antara sepasang suami istri. Oleh karena 

perkawinan merupakan proses integrasi dua individu yang memiliki latar belakang 

sosial budaya, serta keinginan don kobutuhan rong harbada maka proses 

pertukaran dalam perkawinan ini harus senantiasa dirundingkan dan disepakati 

bersama. Sehingga dalam konteks sosiologis, bahwa perkawinan tidak akan terjadi 

apabila tidak ada kesepakatan bersama, yakni untuk bersama-sama mengarungi 

bahtera rumah tangga.
42
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Merupakan salah satu peristiwa penting dalam kehidupan manusia 

Pernikahan yang terjadi antara seorang pria dengan seorang wanita menimbulkan 

akibat lahir maupun batin baik terhadap keluarga. Tidak hanya itu, tetapi juga dan 

juga dengan harta kekayaan yang diperoleh diantara mereka baik sebelum maupun 

selama pernikahan, Didasari bahawa setiap mahluk hidup memiliki hak azasi 

untuk melanjutkan keturunannya melalui pernikahan, yakni melalui budaya dalam 

melaksanakan suatu pernikahan yang dilakukan di Indonesia. Ada perbedaan-

perbedaan dalam pelaksanaan yang disebabkan karena keberagaman kebudayaan 

atau kultur terhadap kelompok-kelompok masyarakat tertentu.  

Hal seperti ini, sadar atau tidak, bahwa masyarakat telah memperluar hasil 

praktik komunikasi antar budaya. Pernikahan di pandang dari sudut kebudayaan 

merupakan pengatur kelakuan manusia yang bersangkut paut dengan kehidupan 

seks dalam masyarakat bahwa seorang laki-laki tidak dapat berhubungan intim 

dengan sembarang wanita tetapi hanya satu wanita saja. Selain sebagai pengatur 

seks pernikahan mempunyai fungsi dalam kehidupan masyarakat dan kebudayaan. 

Pernikahan pada persepsinya memberikan ketentuan hak dan kewajiban serta 

perlindungan. 

 Aturan aturan hukum adat istiadat pernikahan beberapa daerah di 

Indonesia berbeda-beda dikarenakan sifat kemasyaraktan, adat-istiadat, dan 

kepercayaan masyarakat Indonesia yang berbeda-beda. 

 Selain itu, system pernikahan juga dapat di pengaruhi kemajuan zaman. 

Dengan demikian adat perkawinan. Selain itu tersebut mengalami perkembengan 

dan pergeseran nilai-nilai sangat cenderung bahkan sering terjadi dilaksanakan 

pernikahan campuran antara suku bangsa, antara adat, antara orng orang ang 

berbeda agama bahkan pernikahan antar bangsa.
43
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2. Dasar hukum pernikahan 

Dasar hukum pernikahan dalam Islam adalah al-Quraan, Sunnah, Undang- 

undang Pernikahan No 1 Tahun 1974, dan Kompilasi Hukum Islam. Hal ini 

menunjukkan bahwa pernikahan di Indonesia mempunyai dasar hukum yang kuat. 

Adapun dasar pernikahan tersebut sebagai berikut: 

a. Al-Quran 

Allah Swt berfirman QS al-Nisa/4:03 
نََٰ وَثُ لَٰثَ وَربَُٰعََۖ   فٱَنكِحُواْ مَا طاَبَ 

 لَكُم مِ نَ ٱلنِ سَآْءِ مَث ۡ
Terjemahnya: 

Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau 
empat.

44 
 

 b. Al-Sunnah 

Rasulullah SAW bersabda: 

 45فعليه بِلصوم فإنه له وجاءاب من استطاع منكم الباءة فليتزوج, ومن لم يتستطع بيا معشر الش 
Artinya: 

Wahai sekalian pemuda barang siapa di antara kalian yangtelah mempunyai 
kemampuan untuk menikah, maka hendaklah ia menikah, dan barang siapa 
yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa karena hal itu perisai baginya. 

c. Undang-undang Pernikahan No 1 Tahun 1974 

Dasar hukum pernikahan pada pasal 1 bahwa: pernikahan ialah ikatan lahir 

batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan yang Mahaesa.
46

.  
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Dalam kompilasi hukum Islam Bab II Pasal 2-4 menyebutkan bahwa 

pernikahan adalah akad yang sangat kuat atau mitsaqan galidzan untuk mentaati 

perintah Allah SWT dan melaksankannya merupakan ibadah. Pernikahan 

bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah, 

warahmah. Pernikahan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum Islam sesuai 

dengan pasal 2 ayat (1) Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan.
47
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis pilih dan digunakan dalam penyusunan 

penulisan yaitu penelitian lapangan (field research).
48

Field research adalah 

penelitian yang harus terjun langsung ke lapangan, dan terlibat dengan masyarakat 

setempat. Yakni untuk mengetahui secara intensif bagaimana tradisi pasombo 

yang dilakukan oleh masyarakat Kecematan Tomia. Bila dilihat dari kedalaman 

analisisnya, penelitian ini bersifat deskriptif yaitu mendeskripsikan suatu obyek, 

fenomena, atau setting sosial yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat 

naratif, yaitu pandangan masyarakat terhadap tradisi pasombo dalam pernikahan 

menurut prespektif hukum Islam. 

B. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini meggunakan pendekatan kualitatif yang berusaha untuk 

menelidiki, menemukan, dan menggambarkan pandangan masyarakat terhadap 

tradisi pasombo dalam pernikahan menurut prespektif hukum islam. 

C. Lokasi Penelitian 

Berdasarkan judul dan permasalahan yang diangkat dalam penelitian, 

penelitian ini dilakukan di Desa Teemoane Kecamatan Tomia Kabupaten 

Wakatobi sehingga fokus penelitian ini adalah kepada tradisi Pasombo yang 
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masih di anut dan dipegang erat oleh Desa tersebut. Masyarakat di wilayah 

tersebut masih menganut kepercayaan terhadap leluhur sehingga adanya tradisi 

pasombo ini. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut sebagai subjek penelitian 

karena kurangnya pemahaman Islam dan masih menjunjung tinggi adat dan 

istiadat setempat. 

D. Fokus Penelitian  

     Ini bertujuan untuk melihat sesuatu kenyataan hukum di dalam masyarakat. 

Kemudian digunakan untuk melihat aspek-aspek hukum dalam interaksi sosial 

dalam masyarakat. Disini peneliti meneliti praktik pasombo pada masyarakat 

Desa Teemoane yang masih menjalankan, dengan cara menggambarkan tentang 

tradisi pasombo. Kemudian menafsirkan sebagaimana tradisi tersebut jika ditinjau 

dari sudut pandang hukum Islam, apakah sesuai dengan hukum Islam atau 

bertentangan. 

E. Deskripsi Fokus Penelitian 

      Penelitian yang akan peneliti teliti terfokus pada pandangan masyarakat 

terhadap tradisi pasombo dalam pernikahan prespektif hukum Islam di wilayah 

Desa Teemoane Kecamatan Tomia Kabupaten Wakatobi. 

F. Sumber Data 

    Sumber data yang dimaksud disini adalah darimana data itu dapat dipeoleh. 

Jadi sumber data merupakan subjek penelitian.
49

 Dimana darinya akan diperoleh 

data. Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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 1. Sumber Data Primer  

           Untuk memperoleh data ini perlu melakukan pengamatan secara mendalam 

sehingga dapat memperoleh data yang akurat. Dalam penelitian ini peneliti 

mendapatkan data dengan terjun langsung kedalam masyarakat di Desa 

Teemoane. 

      2. Sumber Data Sekunder   

           Data-data yang diperoleh dari sumber data sekunder ini adalah dari buku-

buku, hasil internet, serta karya ilmiyah yang membantu permasalahan penelitian. 

G.  Instrumen Data 

    Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian. Adapun wujud istrumen penelitian yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data diantaranya sebagai berikut: 

1. kamera, digunakan sebagai alat dokumentasi gamabar-gambar penelitian 

atau vidio recorder. Alat rekaman, digunakan sebagai perekaman data 

(suara) terutama dari hasil wawancara atau interview. 

2. Buku catatan, digunakan sebagai tempat mencatat data-data penting, atau 

pembuatan  agenda-agenda yang akan dilaksanakan di lokasi penelitian. 

3. Alat tulis, digunakan sebagai alat untuk mencatat data atau agenda 

penelitian.  

4. Komputer, digunakan sebagai media untuk merampungkan dan mengolala 

hasil penelitian mulai dari awal hingga akhir penelitian, sampai hasil 

penelitian siap dipertanggung jawabkan. 

5. Dan alat-alat penunjang lainnya 
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H. Metode Pengumpulan data 

     Teknik mengumpulkan data merupakan cara yang dilakukan oleh seorang 

peneliti untuk mendapatkan data-data dari msyarakat agar ia dapat menjelaskan 

permasalahan penelitiannya.
50

 Langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini 

adalah mencari data sebanyak-banyaknya dengan cara: 

      1. Observasi  

Merupakan penelitian yang berisi interaksi sosial, dimana memakan waktu 

lama antara peneliti dengan lingkungan subjek dan selama itu data dalam bentuk 

catatan lapangan kemudian dikelompokan secara sistematis.
51

Jenis observasi yang 

peneliti gunakan adalah observasi partisipasi pasif. Observasi partisipasi pasif 

merupakan observasi yang dilakukan peneliti dengan cara datang ditempat 

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
52

  

        2. Wawancara  

    Disini peneliti akan menggunakan wawancara dengan tipe wawancara 

bebas terpimpin yaitu wawancara dengan cara menyiapkan pertanyaan-pertanyaan 

terlebih dahulu secara cermat dan lengkap akan tetapi dengan penyampaian yang 

bebas supaya tidak kaku dan beku, yang masih memungkinkan pertanyaan 

disesuaikan dengan situasi. Catatan-catatan pokok diperlukan agar tanya jawab 

tidak menyimpang dari garis-garis yang telah dipersiapkan secara seksama.
53
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     3. Dokumentasi 

         Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh data-

data dalam penelitian dengan menyertakan bukti foto sebagai bukti bahwa peneliti 

telah melakukan penelitian dan mencatat keterangan yang ada relevansinya 

dengan penelitian.
54

Dalam metode dokumentasi ini peneliti melakukan pencatatan 

langsung ke Balai Desa Teemoane yang masyarakatnya masih melestarikan tradisi 

pasombo. Agar peneliti mengetahui gambaran umum Desa Teemoane . Dokumen 

yang diperoleh berupa kondisi geografis dan demografis desa Teemoane, Selain 

itu dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa foto-foto pada saat wawancara 

dengan responden. 

I. Metode Analisis Data 

    Setelah mendapatkan data terkait tradisi yang ada di Desa Teemoane  

Kecamatan Tomia  Kabupaten Wakatobi. Maka langkah selanjutnya adalah 

analisis data, untuk menghindari agar tidak terdapat banyak kesalahan dan 

mempermudah pemahaman dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan beberapa 

metode atau teknik dalam analisis data, diantaranya adalah: 

1. Reduksi Data 

      Reduksi data merupakan cara yang dilakukan peneliti dalam memperoleh 

data di lapangan memerlukan data yang banyak, sehingga memerlukan pencatatan 

secara rinci dan teliti. Lamanya peneliti dalam mencari data di lapangan. Maka 

jumlah data yang diperoleh akan meningkat secara kompleks dan rumit. Data 

lapangan yang diambil peneliti memiliki tiga teknik diantaranya observasi, 

                                                           
54
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wawancara, dan dokumentasi.
55

Data tersebut kemudian dipisahkan, mana yang 

menjadi fokus penelitian sesuai dengan masalah peneliti yang di kemukakan, yaitu 

tentang tradisi pasombo sebelum akad nikah di Desa Teemoane Kecamatan Tomia 

Kabupaten Wakatobi. 

2. Penyajian Data 

Penelitian ini berkaiatan dengan kegiatan tradisi pasombo dalam bentuk 

teks naratif serta data yang diperoleh berdasrkan wawancara, dokumentasi, dan 

pendukung lainya. 

J. Pengujian Keabsahan Data. 

    Validitas hasil penelitian menunjukkan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian 

dapat dipercaya. Untuk itu harus dilakukan pengujian keabsahan data. Dalam hal 

ini penulis mengunakan teknik triagulasi, yaitu dengan membandingkan data yang 

diperoleh sebelumnya dengan data yang dikumpulkan melalui teknik lain, seperti 

wawancara, observasi, dokumentasi. Triangulasi ini dilakukan secara terus 

menerus untuk menjaga objektivitas data yang diperoleh selama pengumpulan dan 

untuk menghindari kesalahpahaman dalam analisis data.Selain itu triangulasi 

dapat digunakan untuk memperoleh data tambahan yang melengkapi data yang 

diperoleh dari sumber sebelumnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Kondisi Demografis Desa Teemoane Kecematan Tomia kabupaten 

Wakatobi. 

1. Kondisi Demografis 

  Secara demografis Desa Teemoane merupakan salah satu desa dari 8 

desa/kelurahan di Kecamatan Tomia Kabupaten Wakatobi  yang berdiri sejak Tahun 

2007 dengan luas wilayah 8.597 m
2
. Sebelum berdiri menjadi satu desa, awalnya Desa 

Teemoane hanya merupakan sebuah dusun dan masih menjadi bagian dari Desa Waitii. 

Namun seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan masyarakat maka pada Tahun 

2007. Dusun Bontu-bontu dimekarkan menjadi Desa dengan pembagian wilayah 

menjadi 2 dusun yaitu Dusun Lamolino dan Dusun Bontu-bontu.
56 

2.  Letak Geografis 

Desa Teemoane merupakan daerah padang rumput yang didalamnya 

mengadung potensi batu kapur serta batu gunung yang sangat cocok untuk 

dikembangkan sebagai kawasan peternakan dan pengembangan industri batako. 

Desa Teemoane berada diwilayah dataran tinggi dan dataran rendah atau wilayah 

pesisir yang memungkinkan masyarakat mengembangkan usaha dibidang 

pertanian dan sebagian penduduknya mengembangkan usahanya dibidang 

kelautan dan perikanan baik sebagai nelayan tangkap pembudidaya rumput laut, 

maupun sebagai budidaya karamba jaring apung hal ini menjadikan 75 % 

masyarakatnya hidup disektor tersebut. Desa Teemoane memiliki tebing yang 
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cukup indah dengan teluknya  yang indah dimana kawasan ini untuk dijadikan 

kawasan obyek wisata bahari di wilayah Kabupaten Wakatobi. Desa Teemoane 

mempunyai jarak 6 Km ke Ibukota Kecamatan, 63 Km jarak ke Kabupaten, 251 

Km jarak ke Provinsi.
57

 

Desa Teemoane merupakan Desa yang memiliki luas wilayah ± 8.597 m
2
 

yang terdiri dari :   

1. Tanah Perkebunan  :  750    m
2
 

2. Tanah Pertanian  :  750    m
2
 

3. Tanah Pemukiman  :  724    m
2
 

4. Lahan Lainnya  :  6.373 m
2
 

Desa Teemoane merupakan Desa yang terletak dari pusat Pemerintahan 

Kecamatan Tomia yang secara administratif batas-batas Desa adalah sebagai 

berikut : 

5. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Patua II 

6. Sebelah selatan berbatasan dengan Selat Tolandona 

7. Sebelah  Barat berbatasan dengan Desa Waitii 

8. Sebelah timur berbatasan dengan Kel. Patipelong 

Keadaan Iklim Desa Teemoane  adalah sebagaimana iklim desa - desa lain di 

wilayah Indonesia   memiliki iklim kemarau dan iklim penghujan, iklim 

penghujan biasanya mulai pada bulan November sampai dengan  bulan April 

tahun berikutnya, sedangkan iklim kemarau dimulai dari bulan Mei sampai 
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dengan bulan Oktober. Iklim tersebut secara langsung mempengaruhi pola 

tanam serta mata pencaharian masyarakat.
58

 

3. Jumlah Penduduk 

1. Berdasarkan Data Umum 

       Jumlah Penduduk Desa Teemoane berdasarkan Profil Desa tahun 2022  

sebanyak 656 jiwa yang terdiri dari 341 laki-laki dan 315 perempuan. 

              Data penduduk Desa Teemoane Kecamatan Tomia dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

No Nama Dusun 
Jumlah Jiwa Jumlah Kepala 

Keluarga Laki-Laki Perempuan Total 

1 Lamolino 148 193 341 101 

2 Bontu-bontu 168 147 315 94 

Jumlah 316 340 656 195 

 

4.  Mata Pencaharian 

Mata pencaharian penduduk Desa Teemoane sebagaian besar bergerak 

dibidang perikanan dan kelautan baik nelayan tangkap maupun sebagai 

pembudidaya rumput laut dan selebihnya adalah sebagai petani, pertukangan, 

pedagang, pegawai negeri sipil dan lain – lainnya sebagaimana rincian berikut : 
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No 
Nama 

Dusun 

Mata Pencaharian 

Petani Nelayan Pedagang Pertukangan PNS 
Lainn

ya 

1. Lamolino 50 28 12 8 4 - 

2. Bontu-

bontu 

46 14 13 10 3  

Jumlah 96 42 15 18 7  

 

5. Tingkat Kesejateraan Masyarakat Dalam KK/Jiwa 

No Nama Dusun 
Kategori RTM 

Kaya Miskin Sangat Miskin 

1 Lamolino 5 KK / 25 Jiwa 92 KK / 306 Jiwa 4 KK/ 10 Jiwa 

2 Bontu-bontu 1 KK/  3 Jiwa 90 KK / 309 Jiwa 3 KK/  3 Jiwa 

Jumlah 6 KK/ 28 Jiwa 182 KK/ 615 Jiwa 7 KK/ 13 Jiwa 

 

6. Sumber Daya Pembangunan Desa 

Sumber Daya pembangunan desa Teemoane memiliki beberapa potensi 

yang dapat dikembangkan sebagai sumber pendapatan desa seperti tambatan 

perahu dan sarana air bersih/PAMDes yang berdiri sejak Tahun 2017.
59

 

Sumber Daya Pembangunan yang dimiliki Desa Teemoane yang merupakan 

salah satu potensi untuk pembangunan desa diantaranya dapat dilihat pada tabel 

Berikut : 

BALAI DESA 1 

TK/PAUD 2 

SD 1 
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SMP 1 

MAS 1 

PUSTU 1 

JALAN KA 0 

JALAN KE 1 

JALAN DESA 2 

JALAN LINGKUNGAN 13 

IRIGASI - 

LAPANGAN BOLA 1 

LAPANGAN VOLI 1 

MASJID/MUSHOLAH 2 

LAINNYA - 

  

 

 

B.  Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Pasombo Dalam Pernikahan di  

Desa Teemoane 

 

Hasil dari wawancara peneliti mendapati bahwa pandangan masyarakat 

terhadap tradisi pasombo di Desa Teemoane, Kec. Tomia  Kab. Wakatobi. 

terbagi menjadi dua yaitu : 

1. Pandangan Masyarakat Yang Memperkuat Tradisi Pasombo 

a. Tradisi Pasombo simbol keharmonisan dan kebersamaan 

Berdasarkan hasil wawancara menurut bapak Zulfiadin selaku kepala desa 

mengatakan bahwa ”bangga menyaksikan bahwa tradisi pasombo terus menjadi 

bagian penting dari kehidupan masyarakat. Ini bukan hanya warisan budaya, 

tetapi juga simbol keharmonisan dan kebersamaan yang telah diwariskan dari 

generasi ke generasi. ritual pasombo menunjukkan kebersamaan dan kekompakan 

masyarakat kami. Masyarakat merayakan kekuatan solidaritas sosial dan 

hubungan sosial saat proses siraman melibatkan tetangga, keluarga, dan kerabat. 

Ini bukan hanya sebuah ritual itu adalah momen penting untuk mempererat 
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hubungan emosional dan menjaga keharmonisan di antara kami. Sebagai kepala 

desa, bapak Zulfiadin  berkomitmen untuk mempertahankan dan mempertahankan 

tradisi ini. Nilai-nilai yang diwariskan melalui tradisi ini tetap relevan bagi kita 

meskipun zaman berubah. Melanjutkan tradisi ini, menurut pendapat bapak 

Zulfiadin, tidak hanya memperkuat identitas budaya kami tetapi juga memberikan 

fondasi yang kuat untuk keberlanjutan dan kemajuan desa kami.”
60

 

b. Tradisi Pasombo dianggap dapat menghilangkan energi negatif 

Menurut bapak Zulfiadin Tradisi pasombo  di Desa Teemoane sangat 

penting bagi masyarakat. Secara spiritual, pasombo dianggap sebagai upaya untuk 

menghilangkan energi negatif dan mempersiapkan diri untuk peristiwa penting 

seperti pernikahan. Masyarakat percaya bahwa air pasombo yang bersih 

membawa keberuntungan dan berkah, karena menciptakan landasan yang kokoh 

untuk melanjutkan kehidupan.  

Kemudian Menurut bapak La Husa dan ibu Wa Cace mereka menjelaskan 

bahwa ada dua aspek penting dalam ritual tradisi pasombo pertama, secara 

spiritual, siraman dianggap sebagai upaya untuk membersihkan diri dan roh. Air 

siraman digambarkan sebagai simbol kesucian, yang memiliki kemampuan untuk 

membersihkan segala dosa dan energi negatif yang melekat pada seseorang. Ini 

meningkatkan keadaan batin. Kedua, dari segi sosial dan budaya, pasombo sering 

melibatkan interaksi akrab antara calon pengantin, keluarga mereka, dan anggota 
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keluarga lainnya. Hal ini meningkatkan ikatan emosional dan solidaritas 

keluarga.
61

 

c.Tradisi Pasombo bertujuan untuk menolak segala bentuk bala 

Pendapat ini di sampaikan oleh Bapak La Olu mengatakan bahwa Tujuan 

tradisi pasombo adalah supaya terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan setelah 

pernikahan, untuk mensucikan jiwa dan raga secara lahir dan batin, dan dapat 

menolak  dari segala bentuk bala, misalnya ketika ada seorang yang hamil diluar 

nikah kemudian dia ingin menikah dan melakukan tradisi pasombo agar langit dan 

bumi merestui dan tidak mendatangkan musibah atau bala ke Desa tersebut (bala 

yang dimaksud disini adalah seperti kekeringan,angin kencang, hujan yang terus 

menerus, hasil laut yang tidak melimpah dan hasil alam yang rusak). selain itu 

juga untuk melestarikan tradisi yang sudah ada sejak zaman dahulu, pendapat lain 

dari masyarakat tentang tujuan dari tradisi pasombo adalah hanya sebagai wujud  

rasa syukur kepada para leluhur dan bermanfaat untuk memimta keselamatan 

sehingga tidak ada musibah menimpa kedepan setelah pernikahan.
62

 

Warga masyarakat Desa Teemoane  yakin bahwa ada kepercayaan 

tertentu, jika tidak melakukan tradisi pasombo akan terjadi hal-hal buruk seperti 

seperti kekeringan,angin kencang, hujan yang terus menerus, hasil laut yang tidak 

melimpah dan hasil alam yang rusak. Dan Kedua pasangan tersebut melakukan 

tradisi karena kemauan keluarga mereka. Mereka melakukan tradisi tersebut 

hanya semata mata mengikuti tradisi yang ada pada desa tersebut dan sebagai 
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bentuk penghormatan pada leluhur.
63

  

d. Tradisi Pasombo sebagai media pensucian  

Berdasarkan wawancara dari bapak La Ade dan Ibu mereka menjelaskan 

bahwa tradisi pasombo jika dilakukan mempunyai banyak manfaat yaitu keluarga 

menjadi tentram, terhindar dari musibah dan bala dalam keluarga mereka. Karena 

percaya terhadap tradisi ini karena manfaatnya cukup besar setelah pernikahan 

sehingga mereka melakukan tradisi ini dengan penuh keyakinan. 
64

 

            Kemudian dengan ibu Hasniati menjelaskan sebagian besar persiapan 

pernikahan termasuk ritual pasombo, yang selain membersihkan diri secara 

spiritual, juga dianggap sebagai simbol persiapan mental dan emosional untuk 

pernikahan. Proses ini membantu calon pengantin menjadi lebih santai dan lebih 

siap untuk pernikahan. Tradisi pasombo juga dapat menjadi cara untuk merayakan 

persatuan keluarga dan mendukung pasangan yang akan menikah. Dengan 

melibatkan kerabat dan keluarga dalam prosesnya, peristiwa ini menjadi lebih 

signifikan dan mengandung nilai-nilai kekeluargaan.
65

 

2. Pandangan Masyarakat yang Menolak  Terhadap Tradisi Pasombo  

a. Keyakinan dalam tradisi Pasombo sebagai mitos saja 

Berdasarkan wawancara pada Bapak Hariyono dan Ibu Asmawati, kedua 

pasangan suami istri itu mengatakan bahwa ketika hendak menikah tidak 
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melakukan tradisi pasombo karena keinginan dari mereka sendiri. Sebagian besar 

masyarakat percaya akan timbulnya bala jika tidak melakukan tradisi ini, namun 

pada kenyataannya keluarga mereka aman dan tidak terkena musibah apapun 

selama pernikahan, jadi jika ada yang mengatakan akan timbulnya bala bisa 

dikatakan mitos. Karena semua bala musibah ataupun bencana itu datangnnya 

hanya dari Allah, jika Allah sudah menakdirkan dan berkehendak maka terjadilah 

musibah itu. Jadi sama saja dampaknya antara yang melakukan tradisi dan yang 

tidak melakukan tradisi semua tergantung pada kepercayaan masing-masing.
66

 

b. Keyakinan dan nilai orang lebih utama 

 Begitu juga dengan Ibu  Muharni Mengatakan bahwa mempercayai tradisi 

pasombo tidak harus digunakan untuk mempersiapkan pernikahan atau peristiwa 

penting lainnya. Ada banyak cara untuk mempersiapkan mental, emosi, dan 

bahkan spiritual tanpa ritual siraman. Memilih apa yang sesuai dengan nilai dan 

keyakinan pribadi setiap orang sangat penting. Misalnya, selama pernikahan saya, 

lebih berkonsentrasi pada komunikasi yang lebih terbuka, pemahaman yang lebih 

baik antara satu sama lain, dan kesiapan praktis untuk menjalani kehidupan 

bersama. Daripada hanya mengikuti kebiasaan tanpa mempertimbangkan, jika 

dipikir nilai-nilai ini lebih penting dan dapat membangun fondasi yang kuat untuk 

hubungan. 
67
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c. Mengutamakan keridhaan Allah dalam pernikahan  

Berdasarkan hasil wawancara dari bapak La Ode Bunganai selaku tokoh 

agama mengatakan hal penting yang perlu diperhatikan seseorang jika akan 

melakukan sebuah pernikahan adalah adanya rasa saling suka antara laki-laki 

maupun wanita, tidak ada paksaan atau menerima dua lamaran dan berniat hidup 

bersama mencapai ridho Allah swt. Dan tradisi pasombo ini hanya sebuah ucapan 

dari mukut kemulut yang tidak jelas sumbernya dan merupakan tradisi yang 

kemungkinan dulu ada dan itu hanya sebuah perkiraan yang tidak perlu dipercaya 

lagi namun cukup untuk di hormati saja.
68 

 Dari penjelasan bapak La Ode Bunganai diatas dapat disimpulkan bahwa 

beliau tidak mempercayai adanya tradisi pasombo  karena perkawinan tersebut 

tidak termasuk dalam hal-hal penting yang perlu diperhatikan seseorang jika akan 

melaksanakan pernikahan seperti yang sudah dijelaskan di atas. Namun meskipun 

beliau tidak mempercayainya bukan berarti pula menyepelekan tradisi tersebut, 

beliau tetap menghormati adanya tradisi yang sudah ada sejak zaman nenek 

moyang. 

 Berdasarkan wawancara di atas, alasan dari masyarakat masyarakat yang 

percaya kepada tradisi tersebut karena tradisi pasombo memiliki kemampuan 

untuk membersihkan segala dosan dan energi negatif pada seseorang dan seolah 

olah menganggap adanya keberkahan setelah melakukan tradisi.  
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Kemudian pula ada masyarakat yang sudah tidak mempercayai tradisi 

pasombo karena hanyalah sebuah ucapan dari mulut ke mulut yang tidak jelas 

sumbernya dan hanya sebuah perkiraan karena belum mengetahui betul tentang 

tradisi tersebut, dan mereka menganggap tanpa melakukan tradisi tersebut 

keluarga mereka tetap harmonis. 

C. Pelaksanaan Tradisi Pasombo Dalam Pernikahan di Di Desa Teemoane 

Kec. Tomia Kab. Wakatobi 

Sebelum peneliti membahas tentang pelaksanaan tradisi pasombo terlebih dahulu 

peneliti menjelaskan pengertian berdasarkan hasil wawancara peneliti dangan 

masyarakat. 

1. Pengertian Tradisi Pasombo 

     Tradisi pasombo yang ada di Desa Teemoane Kecematan Tomia 

Kabupaten    Wakatobi, merupakan tradisi yang dilakukan secara turun – temurun 

dari nenek moyang. Tradisi pasombo merupakan upacara mandi dan siraman yang 

dilakukan sehari atau dua hari sebelum akad nikah selalunya dilaksanakan pada 

pagi hari atau sore hari pada saat air laut pasang. Lokasi mandi dilakukan di dalam 

rumah (rumah panggung), tetapi tidak boleh dalam kamar mandi. Hal tersebut 

sebagaimana dikatakan oleh bapak La Olu
69

  

Tradisi pasombo ini berkembang sejak pertama kali desa Teemoane di 

dirikan, bahkan sampai sekarang dilestarikan, karena kearifan lokal yang mereka 

jaga sehingga mereka tetap menghormati dan menjalankan tradisi  pasombo. Ada 
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kepercayaan tertentu  jika masyarakat yang hendak menikah tidak melakukan 

tradisi pasombo dikhawatirkan akan terjadi musibah di dalam pernikahannya 

maupun dikehidupan nanti setelah menikah. Sebagian besar masyarakat yang ada 

di desa Teemoane menjalankan tradisi ini, akan tetapi ada yang meyakini dan ada 

yang tidak tergantung prespsi masing-masing orang.
70

 

2. Pelaksaanaan Tradisi Pasombo  

a. Dukun pengantin tiba dirumah calon pengantin wanita kemudian menyiapkan 

dua wadah atau kendhi dan menyimpan cincin emas di salah satu wadah atau 

kendhi tersebut. 

b. Kemudian pasangan calon pengantin dan keluarga mempersiapkan apa saja yang 

akan menjadi bahan untuk tradisi pasombo tersebut setelah tersedia semuannya 

dari kediaman calon pengantin wanita, calon pengantin langung memakai sarung 

apa saja yang telah disediakan, lalu bergegas menuju kamar dengan dipimpin 

oleh dukun pengantin.  Sementara keluarga,  sudah  menyiapkan tempat tersebut 

dengan rapi. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Juraena dan Bapak La Ade 

sebagai pelaku tradisi.
71 

c. Lanjut setelah sampai pada tempat mandi tersebut sebelum melakukan mandi 

ketua adat meminta izin kepada para leluhur untuk menjalankan tradisi supaya 

dalam pelaksanaanya berjalan dengan lancar, aman dan tidak ada gangguan 

apapun.  
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d. Setelah ketua adat meminta izin, calon pengantin wanita terdahulu yang langsung 

melakukan upacara mandi secara perlahan dengan menggosok gosokan kelapa 

yang di parut ke kepala dan dilakukan oleh perempuan yang masih hidup kedua 

orang tuannya dan siram oleh dukun pengantin wanita. Setelah itu barulah calon 

pengantin laki-laki yang dimandikan oleh dukun pengantin laki-laki proses mandi 

berlangsung sekitar 20 menit. disaksikan oleh keluarga serta mengenakan 

pakaian sarung yang telah disediakan pihak keluarga, dan disertai dengan irama 

gendang yang di lakukan di teras rumah hingga selesai tradisi pasombo tersebut. 

Begitu yang dikatakan oleh mbah Masa selaku dukun pengantin.
72

 

e. Setelah prosesi mandi selesai lanjut ke proses siraman atau siram pasombo, alat 

yang diperlukan berupa gayung, wadah atau kendhi yang berisi air dan salah satu 

air tersebut diisi dengan cincin emas, lampu pelita, dan daun pisang serta kapak 

kecil dan batu asah, disertai dengan pembacaan doa khusus untuk kedua calon 

pengantin. 

f. Kemudian dilanjut dengan kedua calon pengantin menaiki daun pisang yang 

berisi kapak dan batu asa tersebut, kemudian dukun pengantin menyirami kedua 

calon pengantin tujuannya agar terhindar dari musibah dan bala dalam 

menjalankan kehidupan berumah tangga, Pada saat menyiram hendaknya diiringi 

doa yang diucapkan dalam hati. 

g. Setelah selesai dibilas hingga bersih, lalu pasangan pengantin berdoa dalam hati 

untuk meminta kelancaran pada proses pernikahannya nanti. 
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h. Setelah prosesi siram pasombo selesai, kedua orang tua wanita memberikan 

khusus sarung untuk calon pengantin laki-laki, sedangkan calon pengantin wanita 

di kasih khusus oleh orang tua calon pengantin laki-laki. dan rombongan 

langsung menuju ke ruangan keluarga dikediaman calon mempelai wanita untuk 

melangsungkan acara selanjutnya yaitu hesumanga atau syukuran disertai 

makan-makan bersama. Adanya acara hesumanga tersebut sebagai bentuk rasa 

syukur warga yang menyatukan anaknya agar melaksanakan pernikahan.
73 

D. Tinjauan Hukum Islam  

     1. Perspektif Hukum Islam Terhadap Pandangan Masyarakat Mengenai 

Tradisi Pasombo Dalam Pernikahan Di Desa Teemoane Kec. Tomia Kab. 

Wakatobi 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu tentang pemahaman 

masyarakat Desa Teemoane Kec. Tomia Kab. Wakatobi terhadap pandangan 

masyarakat mengenai tradisi pasombo dan bagaimana tahapan-tahapan dari tradisi 

tersebut. 

Penelitian ini merumuskan bahwa masyarakat Desa Teemoane Kec. Tomia 

Kab. Wakatobi berpendapat tentang tradisi pasombo adalah salah satu tradisi 

siraman yang dilakukan oleh masyarakat desa Teemoane yang diturunkan dari 

generasi ke generasi yang harus selalu dilestarikan, sehingga wajib dilaksanakan 

di tiap pergelaran acara pernikahan masyarakat Teemoane.  

a.  Tradisi Pasombo dianggap sebagai media pensucian diri dan mengilangkan 

energi negatif  
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Menurut perspektif hukum Islam, dalam menetapkan suatu hukum yang 

berhubungan dengan ibadah atau yang berhubungan dengan mensucikan diri.  

Mensucikan diri atau thaharah harus dilakukan bertobat dengan bersungguh-

sungguh dari seluruh dosa dan maksiat serta membersihkan hati dari kotoran 

syirik, keraguan hati, riya, dendam, dengki dan sebagainya hal ini harus dilakukan 

dengan berskap ikhlas yang mengharapkan keridaan Allah SWT.
74

 

Ditinjau dari hasil penelitian sebelumnya, masyarakat desa Teemoane 

menjadikan tradisi pasombo sebagai adat yang harus di lakukan sebelum akad 

nikah. Ketika suatu masyarakat sepakat dengan suatu syarat tetapi mendapatkan 

kemudaratan dan kefasikan, maka itu tidak dapat diterima sebagai satu kesatuan 

kehidupan bermasyarakat karena melenceng dari nash-nas Al-qur’an dan as-

sunah. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. Dalam QS Al-Maidah  ayat: 6 

 

َِا قُمْتُمْ اِلََ الصَّلٰوةِ ي    فاَغْسِلُوْا وُجُوْهَكُمْ وَايَْدِيَكُمْ اِلََ الْمَراَفِقِ وَامْسَحُوْا بِرُءُوْسِكُمْ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا اِ
تُمْ جُنُ بًا فاَطَّهَّرُوْاوَارَْجُلَكُمْ اِلََ الْكَعْبَ يِِْْۗ وَاِنْ كُ  تُمْ مَّرْضٰ  ن ْ وَاِنْ كُن ْ ى اوَْ عَلٰى سَفَرٍ اوَْ جَاۤءَ اَحَدٌ مِ نْكُمْ ِۗۗ

طِ  مْ مِ نْهُ ِۗمَا اوَْ لٰمَسْتُمُ النِ سَاۤءَ فَ لَمْ تََِدُوْا مَاۤءً فَ تَ يَمَّمُوْا صَعِيْدًا طيَِ بًا فاَمْسَحُوْا بِوُجُوْهِكُمْ وَايَْدِيْكُ مِ نَ الْغَاۤىِٕ
ركَُمْ وَليُِتِمَّ نعِْمَتَه  ُ ليَِجْعَلَ عَلَيْكُمْ مِ نْ حَرجٍَ وَّلٰكِنْ يُّريِْدُ ليُِطَهِ   رُوْنتَشْكُ  لَعَلَّكُمْ  يْكُمْ عَلَ يرُيِْدُ اللّٰ 

 

Terjemahannya:  

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan 
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu 
junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka 
jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang 
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak 
ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.

75
 

                                                           
74
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b. Tradisi Pasombo bertujuan untuk menolak segala bentuk bala 

Sebagian masyarakat Desa Teemoane Kec. Tomia Kab. Wakatobi  juga 

berpendapat bahwa Air pasombo digambarkan sebagai simbol kesucian, yang 

memiliki kemampuan untuk membersihkan segala dosa dan energi negatif yang 

melekat pada seseorang. Dan tradisi pasombo adalah salah satu adat terhormat 

yang harus ada di tiap prosesi pelaksanaan acara pernikahan, yang mana pihak 

laki-laki datang kepada pihak perempuan dimandikan oleh dukun pengantin yang 

dilihat oleh keluarga dan kerabat dekat mereka. 

Kemudian peneliti membahas tradisi pasombo pada acara pernikahan Desa 

Teemoane Kec. Tomia Kab. Wakatobi  menurut perspektif hukum Islam. Secara 

garis besar, hukum syariat Islam terbagi menjadi lima macam yaitu; 1) wajib, 2) 

sunnah, 3) mubah, 4) makruh, 5) dan haram. Hukum Islam mengatur tentang 

ibadah hamba kepada sang Pencipta, yang mana semua aturan yang berlaku 

bersumber dari Al-Qur’an, sunnah, dan juga ijtihad, bermakna jika al-Qur’an dan 

sunnah telah mewajibkan sesuatu maka jika dilaksanakan akan mendapatkan 

pahala dan jika ditinggalkan maka pelakunya akan mendapatkan dosa.
76

  

Dalam pandangan hukum Islam sesuatu kebiasan yang tidak bertentangan 

dengan syariat dan dapat diterima oleh akal, moral, tidak menimbulkan keresahan, 

tidak menganggu keamanan, tidak mendapatkan kemudaratan dan kefasikan, 

maka itu  dapat diterima sebagai satu kesatuan kehidupan bermasyarakat. Hal ini 

ini sesuai dengan sabda nabi Muhammad Saw: 

 77ما رأه المسلمون حسنا فهو عند الله حسن,و ما رأه المسلمون سيئا فهو عند الله سيئ
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Artinya: 

Apa yang dipandang baik menurut oleh orang-orang islam, maka baik pula 
di sisi Allah, dan apa yang dipandang buruk oleh Islam maka dalam 
pandangan Alah-pun ikut buruk. (H.R al-Hakim) 
 

Dalam kaedah fqih juga disebutkan bahwa, العادة مُكمة tradisi dapat dijadikan 

sandaran hukum.
78

 Inilah yang menjadi dasar bahwa kebiasaan di tengah 

msyarakat itu dapat diterima selama tidak bertentangan dengan syariat. 

Peniliti dalam mengidentifikasi tradisi pasombo apakah bertentangan 

dengan syariat Islam atau justru bergandengan dengan rambu-rambu syariat maka 

melalui pendekatan tauhid. 

Sudah menjadi hal yang mendasar di dalam Islam bahwa tauhid akar dari 

segala ibadah. Antonim dari tauhid adalah syrik, jika dalam praktek adat dimasuki 

nilai-nilai kesyirikan maka itu mengkontaminasi kemurinian tauhid.Allah Swt, 

berfirman di dalam QS al-Nisa/4:48 

لِ َ  لِمَنْ  يَّشَاۤءُ  وَمَنْ  يُّشْركِْ  بِِللّٰ ِ  فَ قَدِ  ِٰ  افْ تَ رٰى اِثْْاً عَظِيْمً   انَّ اللّٰ َ لََ يَ غْفِرُ انَْ يُّشْرَكَ بهِ وَيَ غْفِرُ  مَا دُوْنَ  
 

Terjemahnya:  

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekutukan-Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang 
selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Siapa pun yang 
mempersekutukan Allah sungguh telah berbuat dosa yang sangat besar.79 

  

Hal senada disebutkan oleh Syekh Utsaimin bahwa أن العبادة لَ تصح الَ بِلتوحيد 

bahwa sesungguhnya ibadah itu tidak sah atau tidak benar kecuali atas dasar 

tauhid.
80

 Praktek adat istiadat sangat implikatif terhadap kemurnian tauhid jika 

praktek-praktek adat istiadat mengkontaminasi nilai-nilai ketauhidan. 
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Dari keterangan hasil wawancara dengan bapak La Olu, ketika beliau 

ditanya, apakah di dalam praktek tradisi pasombo ada ritual keyakinan tertentu 

baik sebelum, atau saat pasombo berlangsung? beliau mengemukakan bahwa: 

“Di dalam tradisi pasombo ada keyakinan tertentu. Seperti jika ada seorang 

wanita hamil di luar nikah dan ingin menikah maka dengan melakukan 

tradisi pasombo agar langit dan bumi merestui dan tidak mendatangkan 

musibah atau bala ke Desa tersebut (bala yang dimaksud disini adalah 

seperti kekeringan,angin kencang, hujan yang terus menerus, hasil laut yang 

tidak melimpah dan hasil alam yang rusak)”
81

 

 

Dari sini dapat dipahami bahwa tradisi pasombo mengganggu kemurnian 

tauhid orang Islam. Dalam pandangan hukum Islam jika adat istiadat berbenturan 

dengan tauhid maka adat tersebut tidak boleh dilestarikan. Dalam hal ini tradisi 

pasombo juga demikian atas dasar keterangan pelaku tradisi pasombo di atas 

maka tradisi pasombo tidak boleh dilestarikan sebagai warisan dan kearifan lokal 

warga desa Teemoane. 

 

2. Perspektif Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Tradisi tradisi 

pasombo Di Desa Teemoane Kec. Tomia Kab. Wakatobi 

Selanjutnya, Menurut pandangan Islam jika sebuah tradisi bertentangan 

dengan nilai-nilai agama maka Islam akan melarang dan tidak diperbolehkan 

untuk melestarikan tradisi tersebut, namun Islam akan memberikan solusi seperti 

melakukan Islamisasi atau meminimalisis kadar mafsadah dan mudharat budaya 

tersebut.   

Namun jika tidak bisa dilakukan hal-hal tersebut Islam akan menghapus 

tradisi dan budaya tersebut, hal itu sesuai dengan kaidah fiqih yang berhubungan 

dengan ’urf (kebiasaan), yaitu: 
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 العَادَةُ مَُُكَمَة

Dalam kaidah tersebut disebutkan bahwa tradisi dapat dijadikan suatu 

hukum.
82

 Masyarakat Desa Teemoane Kecematan Tomia secara turun temurun 

memegang teguh tradisi pasombo, mereka melestarikan sejak zaman dahulu dari 

nenek moyang mereka. Keberadaan tradisi tersebut mengikat secara adat sehingga 

dijadikan hukum adat setempat. Kaidah fiqih di ataslah yang cocok dengan apa 

yang te rjadi pada desa tersebut. 

Ketika suatu tradisi sesuai dengan Islam maka dengan sendirinya tradisi 

tersebut akan mejadi bagia dari yan g integral dengan syari’at Islam. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah SWT surah al-a’raf/ 7 ayat 199 : 

 خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ بِِلْعُرْفِ وَاعَْرِضْ عَنِ الْْٰهِلِيَْْ 

Terjemahannya: 

Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan 

berpalinglah dari orang-orang bodoh.
83

 

 

Dalam kaidah tersebut menyatakan bahwa adat dapat digunakan sebagai 

dasar hukum. Dengan adanya ’urf menjadi salah satu metode istimbath hukum 

dalam Islam.’Urf  merupakan sumber hukum Islam. Dimana hukum tersebut 

didasarkan pada tradisi dan kebiasaan masyarakat. Para Ulamapun banyak 

menggunakan metode ini. diantaranya dari mazhab Hanafi dan Maliki. Mereka 

menganggap ’urf sebagai salah satu sumber hukum Islam (selain al-Qur'an dan 

Hadis). Menurut mereka, keputusan hukum yang didasarkan pada ’urf memiliki 
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kekuatan hukum yang sama seperti keputusan hukum yang didasarkan pada al-

Qur'an atau hadis.
84

 Selain itu, para ulama Hanafiyah mendahulukan qiyas khafi 

(qiyas ringan), dan mendahulukan ’urf dari nas yang umum, atau dapat dikatakan 

bahwa ’urf  mentakhsis nas yang umum. Sesuai dengan kaidah hukum fiqih, 

tradisi pasombo merupakan hukum bagi masyarakat Desa Teemoane. Sebagian 

besar harus mematuhi tradisi pasombo karena mereka takut mendapatkan musibah 

jika tidak melakukannya. Dengan demikian untuk mengetahui lebih lanjut tentang 

tradisi pasombo, peneliti  akan melihatnya dari sudut pandang hukum Islam, 

menggunakan metode istinbath hukum yaitu 'urf. Dengan cara ini, peneliti akan 

menentukan apakah tradisi pasombo itu nyata atau tidak. Menurut hukum Islam, 

tradisi siraman ini memiliki dasar dan sesuai dengan perintah Rasulullah SAW, 

sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut: 

ُ أَنْ يَ قُولَ، ثَُّ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِِِنََءٍ فِيهِ مَاءٌ ، فَ قَالَ فِيهِ مَا شَاءَ اللَّّ  دَعَا النَّبُِّ صَلَّى اللَّّ
وَوَجْهَهُ، ثَُّ دَعَا فاَطِمَةَ فَ قَامَتْ إلِيَْهِ تَ عْثُ رُ فِ مِرْطِهَا مِنَ الْْيََاءِ، مَسَحَ بِهِ صَدْرَ عَلِي 

ُ أَنْ يَ قُوفَ نَصَحَ عَ  َِلَِ ، وَقاَلَ لََاَ مَا شَاءَ اللَّّ هَا مِنْ  ل  لَي ْ  

Artinya: 

“Rasulullah mengambil wadah yang ada airnya, Nabi berdoa. Lalu Nabi 
usapkan kedada dan wajah Ali. Kemudian Nabi memanggil Fathimah, ia 
berdiri sambil malu, lalu mengusapkan air kepada Fathimah dan Nabi 
mendoakannya”(H.R al-Thabrani, hadis sahih).

85
 

 Dengan Demikian, kesimpulan singkatnya adalah bahwa melakukan 

tradisi siraman sesuai dengan sunnah, karena Nabi telah mencontohkannya. Hadis 

sebelumnya menyatakan  bahwa Rasulullah pernah melakukan siraman atau 

memercikan air kepada Sayyidina Ali dan Fathimah. Oleh karena itu, dapat 
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dianggap bahwa tradisi siraman secara umum itu dibenarkan sejak awal karena 

sesuai dengan perintah Rasulullah. 

  

Selanjutnya, untuk hukum pelaksanaan tradisi pasombo perspektif hukum 

Islam dapat dilihat dari beberapa aspek berikut:  

a. Dalam praktiknya, tradisi pasombo memiliki sisi lain yang tidak bertentangan 

dengan Islam, karena tradisi pasombo ini jika dilihat dari perspektif Islam, 

tujuan tradisi pasombo yang baik  yaitu  untuk membersihkan tubuh dari 

kotoran dan membersihkan lahir dan batin sehingga tubuh tetap suci saat 

melangsungkan pernikahan. Justru tradisi pasombo ini, yang telah 

mempertahankan adat Wakatobi, dapat menimbulkan rasa senang dan bangga, 

serta memberikan rasa percaya diri yang lebih besar untuk menikah. Sangat 

penting bahwa tujuan pasombo, yang bertujuan untuk membersihkan tubuh 

dan jiwa, justru tercemar oleh hal-hal yang melanggar syariat Islam. 

b. Untuk menghindari dari berbagai bentuk musibah (bala) seperti dengan 

dimandikan menggunakan tradisi pasombo ini mampu membuat orang yang 

ingin menikah dalam keadaan hamil diluar nikah diterima oleh alam semesta 

atau diampuni dosannya. Tujuan ini jelas-jelas sangat melenceng dari syari’at 

Islam sebab dalam Islam orang yang melakukan dosa besar maka harus 

berhenti dari aktivitas tersebut dan segera bertoubat nasuha sebagaimana 

dalam firman Allah SWT dalam surah Al-Tahrim/66 ayat 8: 
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 عَسٰى رَبُّكُمْ انَْ يُّكَفِ رَ عَنْكُمْ سَيِ اٰتِكُمْ وَيدُْخِلَكُمْ جَنٰ تٍ ا اِلََ اللّٰ ِ ا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا تُ وْبُ وْ ي ُّهَ ياَٰ 
تَ وْبةًَ نَّصُوْحًاِۗ

 يَ وْمَ لََ يُُْزىِ اللّٰ ُ النَّبَِّ وَالَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا مَعَه  
 مْ وَبِِيَْاَنِِ  ايَْدِيْهِمْ  بَ يَْْ  يَسْعٰى نُ وْرهُُمْ  تََْريِْ مِنْ تََْتِهَا الَْنَْ هٰرُُۙ

 يْ رٌ قَدِ  شَيْءٍ  كُل ِ  عَلٰى انَِّ َ  لنََا   وَاغْفِرْ  نُ وْرَنََ  لنََا اتِْْمْ  رَب َّنَا يَ قُوْلُوْنَ 
Terjemahannya 

Wahai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat 
yang semurni-murninya. Mudah-mudahan Tuhanmu akan menghapus 
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai pada hari ketika Allah tidak 
menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersamanya. Cahaya 
mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanannya. Mereka berkata, 
“Ya Tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami cahaya kami dan ampunilah 
kami. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.

86
 

c. Untuk menghasilkan keluarga yang damai, tenang, dan aman dari bencana. 

Selain itu, menjauhkan keluarga dari hal-hal negatif dan membuat 

pernikahannya lebih lancar. Sebenarnya, manfaat  ini tidak boleh dilakukan, 

karena hanya Allah yang tahu kapan musibah akan datang, dan kita tidak 

boleh percaya bahwa tradisi pasombo dapat menghilangkan musibah. Secara 

akademik, manfaat tradisi pasombo kurang ilmiah karena informan yang 

diwawancarai di atas menyatakan bahwa keluarganya akan menderita jika 

tidak melakukan tradisi ini.  

    Namun, kenyataannya keluarga mereka baik-baik saja, aman, 

tentram, dan tidak ada musibah yang melanda mereka selama pernikahan. 

Oleh karena itu, gagasan bahwa tradisi pasombo dapat menghilangkan 

bencana dapat dianggap sebagai mitos. Karena hanya Allah yang memiliki 

kuasa atas semua bala musibah dan bencana, jika Allah sudah membuatnya 

terjadi, maka musibah itu akan terjadi. Oleh karena itu, dampak antara mereka 
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yang mengikuti tradisi dan mereka yang tidak mengikutinya sama. Semuanya 

bergantung pada kepercayaan masing-masing. 

d. Waktu Pelaksanaan Tradisi Pasombo 

Waktu pelaksanaan tradisi pasombo dua hari atau sehari sebelum hari 

pernikahan waktu dilaksanakan yaitu siang hari pada saat air laut pasang, jadi 

waktu tersebut tidak menentu,dan tidak melanggar ketentuan syariat. Hal itu 

tentu kondusif apabila dilaksanakan. 

e. Tempat Pelaksanaan Tradisi Pasombo 

Tempat yang digunakan oleh masyarakat Desa Teemoane adalah kamar 

(kamar gantung yang bisa membuat air menggalir), namun masyarakat Desa 

Teemoane tidak bisa menggunakan tempat seperti toilet, karena menurut ketua 

adat pelaksanaan tradisi pasombo harus ditempat yang suci dari najis. 

f.  Praktik Tradisi Pasombo 

praktik dalam pelasksanaan trasisi pasombo ini adalah Kedua calon pengantin 

duduk berdampingan selama prosesi siraman, kemudian disiram oleh dukun 

pengantin dan dipertontonkan oleh kerabat. dalam praktek tradisi ini Mandi 

bersama jelas dilarang oleh syariat Islam karena termasuk dalam kategori urf 

fasid dan jelas haram untuk seorang laki-laki mandi bersama selain pasangan 

suami istri karena terkait dengan masalah ikhtilat. Bahkan calon mempelai 

pria diizinkan untuk melihat calon istrinya hanya mengenakan sarung yang 

tidak menutup aurat dan dilakukan di tempat yang terbuka, sedangkan  status 

mereka belum sah sebagai suami istri.Kemudian, orang yang menyiram 

bukanlah mahram mereka, jadi dikhawatirkan menimbulkan syahwat pada 
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calon pengantin pria dan pada calon pengantin wanita oleh orang lain yang 

melihatnya. 

g.   Pakaian Tradisi Pasombo 

Dalam pelaksanaan tradisi pasombo pakaian yang digunakan tidak sesuai 

dengan ajaran Islam karena tidak menutup aurat hanya dengan menggunakan 

sarung apa saja yang disiapkan oleh pihak keluarga dikenakan oleh kedua 

calon mempelai, terutama mempelai wanita, yang mencakup seluruh tubuh 

dari dada hingga mata kaki.Meskipun demikian, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan saat melakukan stradisi pasombo, seperti pakaian yang 

digunakan, karena kebiasaan ini menyimpang dari ajaran Islam. Maka masuk 

kedalam kategori 'urf fasid. Karena pakaian tersebut bertentangan dengan 

firman Allah SWT surah Al-Ahzab/33 ayat: 59 

ِٰ ياَٰ  َزْوَاجَِ  وَبَ نٰتَِ  وَنِسَاۤءِ الْمُمْمِنِيَْْ يدُْنِيَْْ عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلَبيِْبِهِنَِّۗ  انَْ ي ُّعْرَفْنَ  لَِ  ادَْنٰ ي ُّهَا النَّبُِّ قُلْ لَِ 
ُ غَفُوْراً رَّحِيْمًا   وكََانَ اللّٰ 

َِيْنَِۗ  فَلَ يُ مْ
Terjemahannya: 

”Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar mereka lebih 
mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

87
 

Menurut ayat di atas, mereka yang menjaga atau mempertahankan auratnya 

dengan baik termasuk dalam kategori orang yang tidak diganggu karena mereka 

lebih mudah dikenal, dan pakaian taqwa adalah pakaian terbaik, yang merupakan 

salah satu tanda kekuasaan Allah. Mereka yang mengumbar atau mencari auratnya 

di luar itu termasuk dalam kategori orang  yang tercela atau melampaui batas. 
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 Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahannya, h. 426  
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Oleh karena itu, agama Islam menetapkan aturan yang mengamanatkan 

bahwa aurat wanita harus ditutup dan tidak boleh terbuka. Semua ulama setuju 

bahwa seluruh tubuh wanita adalah aurat. yang harus ditutup, kecuali telapak 

tangan dan wajah. Oleh karena itu, akan lebih baik jika prosesi tradisi 

pasombo pengantin dilakukan di tempat yang tertutup dan dihadiri hanya oleh 

anggota keluarga mahram. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti berpendapat bahwa Tradisi 

pasombo hukumnya haram. Karena mayoritas pelaksanaan tradisi pasombo dalam 

pernikahan di masyarakat menunjukkan kecenderungan melenceng dari prinsip-

prinsip syariat Islam. Temuan ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian praktik 

tradisi dengan norma-norma hukum Islam dalam konteks pernikahan. Hanya 

segelintir pelaksanaan tradisi pasombo yang tidak melenceng. Tradisi pasombo 

dapat dilakukan dan diyakini jika dilakukan dengan tujuan membersihkan diri 

secara fisik dan mental serta tidak melampaui kepercayaan kita kepada Allah. Di 

dalam Peraturan syariat harus diperhatikan saat melakukan tradisi pasombo. Meskipun 

tradisi pasombo memiliki nilai budaya yang sangat penting, akan tetapi beberapa 

aspek yang dapat dianggap melanggar aturan Islam.Islam menekankan bahwa ketaatan 

dan kepatuhan terhadap ajaran agama adalah penting. Jika suatu tradisi melibatkan 

kebiasaan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam, maka tradisi tersebut 

seharusnya tidak dianjurkan atau dihindari. 

Kita hanya melakukan tradisi pasombo ini sebagai bagian dari upaya kita 

untuk menghargai warisan dari para leluhur. Tujuan perkawinan adalah untuk 

membentuk keluarga yang sakinah mawadah warahmah. Jika seseorang 

mengalami musibah, itu hanya karena kehendak Allah SWT. Sebagai manusia, 

kita hanya bisa pasrah dan berdoa yang terbaik atas musibah jika takdir sudah 

menentukan bahwa seseorang akan mengalami kesulitan. Kita berdoa dan 
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berusaha bukan hanya karena tradisi perkawinan ini, kita juga memohon kepada 

Allah agar kehidupan kita di dunia ini selamat dan diberkahi. kemudian meminta 

agar dilindungi sepanjang masa juga di akhirat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan diatas, penulis dapat menggambil 

kesimpulan, yaitu: 

1. Pandangan masyarakat terhadap tradisi pasombo dalam pernikahan 

menimbulkan pendapat yang berbeda dari masyarakat di Desa Teemoane 

Kec. Tomia Kab. Wakatobi. Sebagian masyarakat menjelaskan bahwa 

tradisi pasombo jika dilakukan mempunyai banyak manfaat yaitu keluarga 

menjadi tentram, terhindar dari musibah dan bala dalam keluarga mereka, 

Air pasombo digambarkan sebagai simbol kesucian, yang memiliki 

kemampuan untuk membersihkan segala dosa dan energi negatif yang 

melekat pada seseorang. Selain itu, ritual pasombo menimbulkan kekuatan 

solidaritas sosial dan hubungan sosial saat proses siraman melibatkan 

tetangga, keluarga, dan kerabat. Namun ada beberapa masyarakat juga 

berpendapat bahwa sebagian besar masyarakat percaya akan timbulnya 

bala jika tidak melakukan tradisi ini, namun pada kenyataannya keluarga 

mereka aman dan tidak terkena musibah apapun selama pernikahan, jadi 

jika ada yang mengatakan akan timbulnya bala bisa dikatakan mitos. Hal 

penting yang perlu diperhatikan seseorang jika akan melakukan sebuah 

pernikahan adalah adanya rasa saling suka antara laki-laki maupun wanita, 

tidak ada paksaan atau menerima dua lamaran dan berniat hidup bersama 

mencapai ridho Allah swt. 

2. Pelaksanaan tradisi pasombo dalam pernikah adalah dengan cara mandi 

terlebih dahulu kemudian kepala masin-masing pengantin dipakekan 
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santan kelapa oleh kerabat yang masih hidup kedua orang tuannya, setelah 

itu dilanjutkan dimandikan oleh dukun pengantin masing-masing. Acara 

ini didampingi oleh keluarg masing-masing serta kerabat yang ikut 

menyaksikan pelaksanaan tradisi pasombo. Setelah pelaksanaan acara 

siraman tersebut kedua orang tua dari kedua bela pihak calon pengantin 

masing-masing memberikan sarung dengan cara keluarga pengantin laki-

laki memberikan sarung kepada calon pengantin wanita, begitu sebaliknya 

dari keluarga perempuan memberikan sarung kepada calon pengantin laki-

laki. Kemudian setelah acara pertukaran sarung dilanjutkan dengan acara 

hesumanga. Adanya acara hesumanga sebagai bentuk rasa syukur terhadap 

masyarakat yang akan menyatukan anaknya yang akan melakukan acara 

pernikahan. 

3. Dalam perspektif hukum Islam, praktik tradisi pasombo dalam pernikahan 

di Desa Teemoane hukumnya haram. Hal tersebut disebabkan karena 

keyakinan masyarakat terhadap tradisi tersebut sangat melenceng dari 

syariat bahkan merujuk pada kesyirikkan, dan aspek-aspek dalam 

pelaksanaan tradisi pasombo melanggar aturan syariat Islam. Dalam ilmu 

usul fiqih dianggap sebagai ’urf fasid karena bertentangan dengan syariat 

Islam. Tradisi pasombo termasuk dalam kategori ’urf fasid dan jelas haram 

bagi laki-laki untuk mandi bersama selain pasangan halal mereka hal ini 

termasuk  kedalam masalah iktilat. Sedangkan secara status belum sah 

menjadi suami istri, Bahkan saat calon mempelai pria melihat calon 

istrinya mengenakan sarung  yang tidak menutup aurat dan dilakukan di 

tempat yang terbuka, orang yang menyiram bukanlah orang yang memiliki 

hubungan mahram, sehingga dikhawatirkan menimbulkan syahwat pada 

calon pengantin pria dan orang lain yang melihatnya. 
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B. Saran 

1. Jika tradisi dilakukan, harus sesuai dengan ajaran Islam, tidak melanggar 

atau menentang ajaran Islam, dan lebih mempertimbangkan kebaikan 

bersama daripada kepentingan pribadi. Jika tradisi mengandung hal-hal 

yang tidak baik, maka tradisi tersebut tidak boleh diteruskan. 

2. Diharapkan kepada para tokoh agama di Desa Teemoane akan memberi 

tahu masyarakat tentang hal-hal yang dilarang oleh agama dan syariat. 

agar masyarakat mengetahui pernikahan mana yang dilarang agama. 

3. Untuk generasi penerus hendaknya mempelajari ilmu pengetahuan tentang 

Islam lebih mendalam yang bermanfaat untuk kehidupan dalam 

bermasyarakat. Serta dapat memilih mana adat yang harus dilestarikan dan 

mana adat yang tidak perlu dilestarikan. 
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